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A. KEESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Upaya melestarikan jenis kesenian tradisional dite-
ngah arus jaman yang semakin berkembang pada saat seperti
sekarang ini merupakan suatu langkah perjuangan yang mem -
butuhkan pengurbanan. Dan pengurbanan itu memang tidak ke-
cil, artinya taik materi, tenaga, pikiran maupun waktu.
Kita akan dapat melihat terapa besar perjuangan dan peng -
urbanan Sugati dalam menguri-uri kesenian tradisional ke-
toprak ini. Hal itu perlu diha¥gat-proses dari Sugati den-
gan group PS Bayu, dan gampai sekarang group itu masih ak-

tip pentas sebagai group ketoprak |/ tanggapan .

Ketoprak adalall suatu/ jenis kesepian ( teater )
tradisional yang hidup'dan berkembang ditengah-tengah ko-
munitas orang Jawa. Ketoprak, telah laruf dalam perjalanan
sejarah yang panjang. ia telah mempunyai bentuk serta co-
rak tersendiri dan senantiasa akan berkembang sesuai den-
gan kema juan dan ilmu teknologi, itulah yang bisa kita ra-
sakan bentuk kesenian itu yang sudah terlanjur melekat di
hati masyarakat Yogyakarta dan sekitarnya. Maka perhatian
itu juga tak luput dari kiprak, lawak,krawitan, dalang,
pemain ketoprak, wayang orang ialah Sugati.

Sugati bisa disebut orang seniman yang serba bisa
keberadannya sekarang yang paling diutamakan dalam proses
kesenian adalah ketoprak. Bukan berarti dia harus mening-
galkan seni pedalangannya maupun wayang orang. Sugati ma-

sih menerima jika ada yang mempunyai keinginan untuk me -
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nanggap seni pedalangannya. Kemunculan group PS Bayu, kare-

- na Sugati sebagai dalang wayang kulit sudah jarang menerima

panggilan, sehingga muncul ide untuk mendirikan ketoprak.
Ide Sugati sangat tajam dan kiprahnya semakin diyakini ma-
syarakat, btahwa ia benar-benar seniman yang luwes bisa ber-
gaul dengan kesenian yang lain. Sehingga pada tahun 1964
terdirilah group ketoprak PS Bayu dengan anggota : Suarsa
Kimpul, Ciptagareng, Sidal dan Sugita saudara kembtarnya
mereka bterlatar belakang seorang dalang wayang purwa, dan
ditagbah pemain muda yang lain.

Peranan Sugati dalam group-PS Bayu yang penting ada-
lah sutradara’ dalang, Aisamping itu seorang pemain ( dage-
lan ). Sutradara inilah yang akan bertanggung jawab atas
pementasannya. Sutradara adalah kapgawan yang mengkoordina-
si segala unsur teater.dengan faham kecakapan , serta daya
khayal yang intelegensi, sehingga mencapai pertunjukan yang
verhasil. Kedudukan sutradara serdirl ditengah-tengah ber-
tindak sebagai kekuatan, koordinasi bagi proses kreatip ak-
tor dan pendukungnya. Akhirnya sutradara merupakan seniman
yang sangat berarti.

Kedudukannya Sugati aeba-g.ai sutradara fungsinya su-
dah maton, vaitu orang yang ditunjuk menya jikan ketoprak
yang sebaik-baikhya dengan materi yang sudah ada. Untuk itu
dalam penggarapannya harus pandai-pandai melihat situasai
dan kondisi dimana group ini pentas, dalam arti Sugati se-

lalu menanggapl selera massa.
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Apa yang dilakukan Sugati sebagai sutradara ; menen-
tukan naskah’cerita yang sesual dengan keperluan pentas, me-
nentukan kestingan masing-masing peran, menuangkan cerita
pada pemain,menentukan jlustrasi yang diperlukan mengiringi
pementasan ketoprak.

Penya jian suatu pementasan ketoprak yang baik tidak
tergantung pada sutradara saja tetapi ditentukan oleh faktor
pendukungnya antara lain : pemain, pengiring, tata rias, ta-
ta busana dan sebagainya, karena ketoprak merupakan seni
kolektip artinya antara gatu - unsur dengan unsur yang lain
saling kebersamaan dan menyatu.

Walaupun perkembarngan  jaman dan pengaruh teknologi
Sugati dalam penggaraypan keloprak tetap /pada konvensi dan
tradisi, demikian pun tidak akan' menutup kemungkianan mene-
rima unsur-unsur baru, untuk meningkatkan mutu dan kwalitas
pertunjukan ketoprak.

Animo masyarakat semakin meningkat terhadap seni ke-
toprak, lebih-lebih kemunculan PS Bayu yang akrap penonnton
dan humoris. Sebagai sutradara dalam pengelolaannya ketoprak
mempunyai sikap luwes dan tegas. Luwes berarti dalam hal k
kompromi dengan slera massa, tegas berarti selalu bezrpijak
pada tradisi. Selalu mempertimbangkan selera khalayak baik
baik dalamp pemilihan lakon maupun dipentas panggung, ini
sebetulnya merupaka stratergi mana jemen. Hal itu persocalan
yang juga dikenal dalam segala bentuk taeter modern maupun
teater tradisional. Bisa dapat diambil contoh dalam pemili-

han naskah atau cerita.
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Kalau bterbticara tentang ketoprak , tidak akan ter-
lepas mengenal : wiraga, wicara, wirasa, wibawa dan wirama.
Dalam hal ini ternyata Sugati tidak ubahnya seperti apa
yang dilakukan oleh Rendra dalam tiori btermain drama. Dan
Juga dalam pemilihan lakon-lakon apa yang dilakukan Sugati
tidak lain jupa dilakukan Wahyu Sihombing, yaitu selalu
memperhitungkan penonton yang dipengaruhi latar sosial, bu-
daya dan ekonomi.

Sehubungan dengan teknik pemeranan yang mengenai

wiraga, wicara, wirasa, wirama dap wibawa, Sugati dua tek-

nik prinsip btermain drama yaitu tiori Stanislavski :

1. Kemampuan gerak dalam .2Artinya sistem  menuntut hendak-
nya akting-akting tenar-benar dalam | jiwa, eseorang haru__s
tisa menjiwai sesual.dengan perannya.

2. Kemampuan lahiriah . Artinya menekankan penguasaan
lahiriah tanpa larut didalamnya, agar pemain tidak kehi-
langan kontrol, karena aktor sadar apa yang dilakukan
waktu pentas.

Dengan melihat hasil dari proses pementasan keto-
prak PS Bayu akan ditemukan suatu ciri humoris. Pementasan
ketoprak PS Bayu letih diutamakan setagai fungsi hiburan.
Dengan sendirinya mementingkan unsur tertentu yaitu humor
yang menjadikan sebagai tontonan yang menghitur, menarik

selalu dinikmati oleh penonton.
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B. SARAN

Setelah diamati dari proses Sugatl rada group PS
Bayu adanya unsur kelebihan dan kekurangan. Kelebihan ter-
letak pada kehumorannya yang mudah diterima oleh penonton.
Kehumoran disini tidak hanya pada tokoh dagel saja, tetapi
semua pemain dalam arti kehumorannya sesuai dengan peran
tokoh dan tema cerita.

Sugati sebagai sutradara membolehkan untuk melucu
tetapi harus sebatas, tanggap dan ingat pada perannya se -
hingga akan berbeda sekali porsi tingkat kelucuannya.

Untuk itu dapat menyimpulkan cirikas ketoprak PS Bayu ada-
lah humoris yang akrab deéengan pemnonton, dengan cara seperti
itu maka keberadaan PS Bayu sebagail ketoprak panggilan se-
makin laris dan semakin digemari masyarakat,

Dari sisi lain'ada kekurangannya hal ini ditujukan
pada Sugati sebagai pengeleola ketoprak.-Menyadari segala
inventaris milik Sugati maka ia-dapat menentukan kebikjak-
sanaan, untuk itu ia cenderung sifat otoriter. Hal ini ter-
lihat sekali pada setiap pementasan ketoprak selalu memegang
sutradara, kecuali ada halangan btaru dilimpahkan orang lain.
Penampilan dalam dagelannya kurang memperhitungkan kerapian'
pada segi kustum, dan ada juga dalam penyampaiannya dialog
kadang kala kurang kontrol, sehingga akan ditemukan kata-kata
kurang sopan. Sebagai saran dari penulis : 1. Perlunya dewan
dalang, 2.mengurangi sikap yang menonjolkan diri diatas pen-
tas. 3. Menghilangkan’ mengurangi kata-kata yang kurang so-

pan pada tokoh dagelan.
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Singgih Hadi Mintarja, " Unggah Ungguh Seni Ketoprak ",
Detat,Yogygkarta, 1990.
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III. NARA SUMBER

1. Sugati, 65 tahun, Pendiri, pimpinan ketoprak PS Bayu.

2. Sugita, 65 tahun, anggota,pendukung berdirinya kelampok
' ketoprak PS5 Bayu.

3, Tukija, 45 tahun, Pemain PS Bayu.

4. Syatman,35 tahun, (anak Sugati) pemain PS Bayu.

5. Bayu Sugati,30 tahun ( anak Sugati ) pemain. PS Bayu.

6. Waljinem, 50 tahun ( istri Sugati ) pemain PS Bayu

7. Sri Budiarti,28 tahun ( istri Suyatman ) pemain PS Bayu.
8

. Suprapti, 27 tahun ( istri Bayu Sugati ) pemain PS
Bayu.

9, Agus 18 tahun ( anak Sugati ) pemain PS Bayu.

10. Nuning 26 tahun ( anak Sugati ) pemain.

11. Endarta,29 tahun pemain PS Bayu.

12. Suwanda,33 tahun (anak Sugita) Pemain PS Bayu.

13. Bambang Rabies 27 tahun {anak Sugita) pelawak PS Bajyu.

14. Padang, 35 tahun, pémain ( perang ) BS Bayu.

15. Sarjana, 45 tahun pemain PS-Bayu dam RRI Nusantara II
Yogyakarta.

16. Widayat, 45 tahun Pemain ketoprak RRI Yogyakarta.

17. Slamet HS, 35 tahunh pemain ketoprak RRI Fusantara II
Yogyakarta.

18. M. Sugiarta, 34 tahun pemain RRI Nusantara II Yogyakarta.

19. Parjana, 35 tahun pemain RRI Surakarta.

20. Handung EKus Sudyarsana, pengamat seni ketoprak Yogyakarta

21. Marjiya, 45 tahun, pemain gruop ketoprak Sapta Mandala
Yogyakarta.
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DAFTAR GAMBAR .

1. Gambar panggung arema PS Bayu
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Keterangan Gambar Skala 1:75 Cm
1. Arena Permainan =

2. Tangga keluar masuk arena
3. Arena Pengrawit

4. Tangga untuk naik turun pengrawit
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Tampak samping
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Keterangan Gambar.
1. Arena Permainan

2. Tangga keluar masuk arena

3, Arena Pengrawit

4. Tangga naik turun pengrawit.
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2. Sugati
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4, Adegan dalam pementasen laken Susisisy Sdap -

e
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6.Conton adegan perkclahian dalam pementasan ketspiak

PS Bayu.

Scenes from one of the senes of perlormances in Yogyakarta (above
beloa and opposite page
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T. Ketika para pema (n PS Bayu sedang make up,

LE

Juu

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta




UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta




10. PS Bayu pentas di auditoriuvm Sriweda-i Sala.

11. Para pengrawit yang mengiringi pementazan ketoprak
PS Bayu.
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3. Contoh komposisi dalam pementasan ketoprak PS8 Bayw,
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TERJEMAHAN

Tontonan

Dha puk
Menyeret
Wayang Kulit
Tanggapan
Babad

Wiraga
Wirasa
Wirama

Rool

Brasak
Dagelan
Sekaten
Carangan
Tabuhan Gamelan
Pandapa
Pengrawit’ pradonggo
Pangkon
Unggah-ungguh
Tatakrama
Emban
Nembang
Antawecana
Gampang

Maton
Balokan

- Salang gumun
Greget saut
Singgih
Sanggit
Wewaler
Mbalela.
Wicara
Dalang Ketoprak
Saru
Ngunggrum
Dolanan
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BEBAS

1)

s -

L) L) e e L] LL] L1

Pertunjukan
Casting

‘Menarik

Wayang purwa
Panggilan

Sumber dari sejarah
Pemain

Penghayatan

Irama. .

Pemain halus

Pemain kasar
Pelawak

Upacara kraton Yogyakarta .
KEardmgan

Memdunyikangamelan

: JBentuk’ rumah asli Jawa.
: Orang yang ahli dalam krawitan

Seperangkat

: Etfdeg

LR}

Sopan/Santun

FPembantu-wanita dalam kerajaan

: Menyanyi
: Dialog

(1] (1] L1 L1 -

L1 L) L1} L]

e

Mudah

Jelas

Bela jar permulaan
Daya bayang

Daya tanggap
Keluwesan

Kreasi

Iarangan
Pengkianat
Percakapan
Sutradara ketoprak
Jorok

Menyanyi untuk adegan romantis
Mainan
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Wirasuwara

Wirasuwarawati
' Wengis
Clingus
Wibawa
Demang
Polatan
Wos
Kraton
Kadipaten
Adipati
Senomti
Utus
Putri

Garwa Prameswari

Garwa Ialem
Mupus

Pendapa Kraton
Jodohkake
Patrem

Drajat Pangkat
Penanggap
Slendro pelog
Gending Jawa

Eenthongan

Tlutur
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e L L] LT ] L]

Suara laki-laki

Suara perempuan
Ke jam

Malu
Kewibawaan
Camat

Raut muka

Inti

Kera jaan
Kahupaten
Bupati
Pimpinan perang
Menyuruh

Anak perempuan

: E8tri raJa pertama
: Asiris Rajja

LY

Menyadari

v Bansal Kerajaan

LA} LL] L) LL}

e

Tunmangkan

Senjata-yang dibawa wanita.
Kedudt¥Xan

Perigundang

Jenis nada gamelan

Lagu Jawa dengan iringan gamelan
yang telah digarap.

Keprak yaitu alat instrumen
dari kayu sejenis perkusi

: Irama gamelan sedih.
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